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Penelitian  Penelitian ini menginvestigasi refleksi identitas dalam wacana sastra kontemporer dengan pendekatan analisis 

interdisipliner dalam konteks globalisasi. Fokus utama penelitian adalah untuk memahami bagaimana sastra kontemporer 

merefleksikan identitas dalam era globalisasi saat ini. Dengan menggunakan metode analisis interdisipliner, studi ini mengeksplorasi 

bagaimana karya sastra memanifestasikan identitas individu dan kolektif dalam berbagai konteks budaya dan sosial. Hasil penelitian 

menyoroti kompleksitas dan dinamika transformasi identitas dalam karya sastra yang responsif terhadap perubahan global yang terus 

berlangsung. Implikasi penelitian ini berkontribusi pada pemahaman lebih dalam tentang bagaimana sastra dapat menjadi cermin dan 

agen dalam pembentukan serta penegasan identitas di era kontemporer yang semakin terhubung secara global. Studi ini juga menyoroti 

pentingnya pendekatan interdisipliner dalam menghadapi kompleksitas identitas dalam sastra kontemporer, menawarkan perspektif 

yang memperkaya diskusi tentang hubungan antara sastra, identitas, dan globalisasi. Dengan mempertimbangkan berbagai teori dan 

pendekatan, penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dan metodologis bagi studi sastra dan humaniora yang lebih luas, mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan kritis tentang bagaimana sastra tidak hanya mencerminkan, tetapi juga membentuk dan merespons identitas 

dalam era kontemporer yang semakin terhubung secara global. 
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1. PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi yang terus berkembang, sastra kontemporer memiliki peran yang penting dalam merefleksikan 

kompleksitas identitas individu dan kolektif di tengah perubahan sosial, budaya, dan politik yang cepat. Identitas dalam 

konteks sastra tidak lagi dapat dipahami secara statis atau terbatas pada satu budaya atau lokasi geografis, melainkan 

terbentuk melalui interaksi kompleks antara berbagai pengaruh global dan lokal. Kajian identitas dalam sastra 

memerlukan pendekatan interdisipliner yang melintasi batas-batas tradisional antara disiplin seperti sastra bandingan, 

antropologi budaya, sosiologi sastra, dan studi budaya[1]-[2]. 

Pendekatan ini memungkinkan kita untuk menggali berbagai dimensi identitas yang terwujud dalam karya sastra 

kontemporer, dari representasi individu yang penuh kompleksitas hingga narasi kolektif yang menanggapi tantangan 

globalisasi. Penelitian ini bertujuan untuk menjelajahi bagaimana sastra kontemporer tidak hanya mencerminkan tetapi 

juga aktif membentuk pemahaman kita tentang identitas dalam dunia yang semakin terhubung. Dengan 

mempertimbangkan berbagai teori dan metodologi dari disiplin ilmu yang berbeda, studi ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan mendalam tentang bagaimana sastra berfungsi sebagai medium yang dinamis dalam merefleksikan 

dan merespons kompleksitas identitas manusia dalam konteks globalisasi[3]. 

Melalui analisis interdisipliner yang mendalam, penelitian ini tidak hanya akan mengungkapkan bagaimana naratif 

sastra menggambarkan identitas dalam berbagai konteks budaya dan sosial, tetapi juga memberikan kontribusi penting 

bagi pemahaman kita tentang bagaimana identitas direnegosiasi dan diperdebatkan dalam era transnasional ini. Implikasi 

dari penelitian ini mencakup tidak hanya bidang akademik tetapi juga praktis, dengan menawarkan sudut pandang baru 

dalam memahami dinamika identitas manusia di dunia global yang kompleks saat iniSastra kontemporer menawarkan 

sebuah jendela unik untuk memahami dan mengeksplorasi dinamika identitas dalam konteks globalisasi yang terus 

berkembang[4]-[5]. Di era di mana teknologi dan mobilitas lintas-batas mempercepat pertukaran ide dan pengalaman, 

karya sastra menjadi medan tempur yang kaya untuk melihat bagaimana individu dan kelompok merespons dan 
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mengartikan identitas mereka. Pendekatan interdisipliner dalam analisis sastra memungkinkan untuk memperluas 

pandangan kita terhadap representasi identitas dalam karya sastra. Dengan memasukkan perspektif dari antropologi 

budaya, sosiologi sastra, dan studi komparatif budaya, kita dapat menggali lebih dalam tentang bagaimana sastra tidak 

hanya mencerminkan tetapi juga membentuk narasi identitas yang kompleks dan dinamis. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjembatani kesenjangan dalam pemahaman kita tentang bagaimana sastra kontemporer memperlakukan identitas 

dalam konteks global. Dengan fokus pada karya-karya sastra yang menceritakan pengalaman-pengalaman dari berbagai 

latar belakang budaya dan geografis, studi ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang 

bagaimana identitas terbentuk, dipertahankan, dan diperebutkan dalam kondisi global yang terus berubah[6].  

Melalui analisis yang cermat terhadap naratif-naratif sastra, penelitian ini tidak hanya akan mengungkapkan 

kompleksitas pengalaman manusia, tetapi juga menawarkan perspektif baru dalam menghadapi tantangan identitas dalam 

masyarakat kontemporer. Implikasi dari penelitian ini diharapkan dapat mengilhami diskusi lebih lanjut tentang peran 

sastra sebagai refleksi budaya dan agen perubahan dalam memahami identitas di dunia yang semakin terhubung secara 

global. Dengan demikian, penelitian ini memiliki relevansi yang luas tidak hanya dalam konteks akademik tetapi juga 

untuk memahami perubahan sosial dan budaya yang sedang berlangsung di berbagai belahan dunia[7].  

Sastra kontemporer tidak hanya menyajikan cerminan tentang identitas individu dan kelompok, tetapi juga 

menghadirkan wawasan mendalam tentang bagaimana globalisasi memengaruhi cara kita memahami dan merespons 

identitas. Dalam konteks ini, pemahaman yang lebih dalam tentang dinamika identitas dalam sastra dapat membantu kita 

menavigasi kompleksitas hubungan antara lokalitas dan globalitas, serta mempertimbangkan implikasi etis dan politis 

dari perubahan identitas yang terus berkembang dalam masyarakat global saat ini[8]. 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan analisis interdisipliner untuk menyelidiki refleksi identitas dalam wacana sastra 

kontemporer dalam konteks globalisasi. Pendekatan ini memungkinkan integrasi berbagai perspektif dari sastra 

bandingan, antropologi budaya, sosiologi sastra, dan studi budaya untuk memahami kompleksitas representasi identitas 

dalam karya sastra kontemporer yang melintasi batas-batas budaya dan geografis. 

1. Pemilihan Karya Sastra: Dilakukan pemilihan karya sastra yang mewakili berbagai konteks budaya dan geografis 

untuk analisis mendalam. Kriteria pemilihan melibatkan keragaman naratif dan representasi identitas yang kuat. 

2. Analisis Teksual: Melakukan analisis teksual mendalam terhadap karya sastra yang dipilih, dengan fokus pada 

bagaimana identitas individu dan kolektif direpresentasikan dan disusun dalam naratif sastra. Ini mencakup analisis 

tema, karakter, pengaturan, dan narasi yang relevan dengan identitas dalam konteks global. 

3. Pendekatan Interdisipliner: Integrasi teori dan metodologi dari sastra bandingan, antropologi budaya, sosiologi 

sastra, dan studi budaya untuk memperdalam pemahaman tentang dinamika identitas dalam sastra kontemporer. 

Pendekatan ini tidak hanya mempertimbangkan aspek estetika sastra, tetapi juga dampak sosial, politik, dan 

ekonomi dari representasi identitas dalam konteks global yang kompleks. 

4. Validitas dan Interpretasi: Memastikan validitas interpretasi melalui triangulasi data dan perspektif dari berbagai 

disiplin. Ini termasuk mempertimbangkan konteks historis, sosial, dan budaya dalam penafsiran hasil analisis 

untuk menghindari kesimpulan yang serampangan. 

5. Implikasi Teoritis dan Praktis: Membahas implikasi teoritis dari temuan penelitian dalam konteks sastra 

kontemporer dan studi budaya, serta implikasi praktis untuk memahami perubahan identitas dalam masyarakat 

global yang semakin terhubung. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam dan 

kontribusi yang signifikan bagi pemahaman kita tentang dinamika identitas dalam era globalisasi. 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

3.1.1 Kompleksitas Identitas dalam Sastra Kontemporer 

Melalui analisis teksual yang mendalam, penelitian ini mengungkapkan bahwa sastra kontemporer memperlakukan 

identitas sebagai konstruksi kompleks yang tidak terbatas pada satu dimensi atau kategori. Karakter-karakter dalam karya 

sastra sering kali merepresentasikan identitas yang bervariasi dan saling bertentangan, mencerminkan realitas 

kompleksitas manusia dalam konteks global yang terus berubah. Hal ini menunjukkan bahwa sastra tidak hanya 

menciptakan narasi tentang identitas tetapi juga mengajukan pertanyaan-pertanyaan kritis tentang bagaimana identitas 

dipahami, diperjuangkan, dan dinegosiasikan dalam dunia yang semakin terhubung secara global. Studi ini memperluas 

wawasan tentang berbagai strategi naratif yang digunakan oleh penulis untuk mengeksplorasi dan menafsirkan identitas, 

termasuk penggunaan metafora, konflik internal, dan perubahan karakter sebagai refleksi dari dinamika identitas manusia. 

Dengan demikian, sastra tidak hanya menggambarkan keberagaman identitas tetapi juga menjadi medium yang kuat untuk 

merangsang pemikiran kritis tentang bagaimana identitas individu dan kolektif dipengaruhi oleh perubahan global yang 

terjadi di sekitar kita. 
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3.1.2 Interaksi Antara Lokalitas dan Globalitas: 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa karya sastra kontemporer seringkali menggambarkan interaksi yang kompleks 

antara elemen-elemen lokal dan global. Identitas dalam sastra tidak hanya dipengaruhi oleh warisan budaya lokal, tetapi 

juga merespons dan terbentuk melalui pengaruh global seperti teknologi, migrasi, dan media massa. Hal ini menunjukkan 

bahwa sastra dapat berfungsi sebagai cermin yang sensitif terhadap dinamika globalisasi dalam proses membentuk 

identitas individu dan kolektif. Dalam konteks ini, karya sastra tidak hanya mencerminkan bagaimana identitas lokal 

dapat beradaptasi dengan pengaruh global, tetapi juga bagaimana identitas global dapat mempengaruhi dan merespons 

kondisi lokal dengan cara yang kompleks dan seringkali kontradiktif. Studi ini menyoroti pentingnya sastra sebagai wadah 

untuk memahami bagaimana individu dan kelompok mengelola identitas mereka di tengah arus informasi global yang 

semakin cepat dan kompleks. Dengan demikian, sastra tidak hanya merekam perubahan budaya, tetapi juga aktif 

mengajukan pertanyaan tentang bagaimana identitas manusia didefinisikan dan direpresentasikan dalam era transnasional 

ini. 

3.1.3 Peran Sastra sebagai Medium Refleksi dan Pembentukan Identitas: 

Penelitian ini menegaskan bahwa sastra bukan hanya merefleksikan identitas, tetapi juga berperan aktif dalam membentuk 

narasi dan pemahaman tentang identitas. Melalui naratif yang kompleks dan nuansa karakter, sastra mampu menyoroti 

konflik internal dan eksternal yang merangsang refleksi mendalam tentang identitas individu dalam masyarakat yang 

semakin terhubung. Sastra tidak hanya menghadirkan cerminan dari keberagaman identitas manusia tetapi juga membuka 

ruang untuk penafsiran yang beragam tentang bagaimana individu merespons dan merayakan identitas mereka dalam 

konteks global yang kompleks. Dengan demikian, karya sastra tidak sekadar menciptakan cerita tentang identitas, tetapi 

juga menjadi arena refleksi kritis dan kreatif di mana konstruksi identitas dapat dieksplorasi dan dipertanyakan secara 

mendalam. 

3.2 Pembahasan 

3.2.1 Kontribusi Terhadap Teori Sastra dan Studi Budaya:  

Temuan penelitian ini memberikan kontribusi signifikan bagi teori sastra dan studi budaya dengan memperluas 

pemahaman kita tentang bagaimana sastra kontemporer menangani dan merefleksikan identitas dalam era globalisasi. 

Dengan mengintegrasikan perspektif interdisipliner, studi ini menawarkan pendekatan yang lebih komprehensif dalam 

menganalisis kompleksitas identitas dalam karya sastra. Pendekatan ini tidak hanya memperluas ruang untuk memahami 

dinamika internal identitas individu dan kolektif, tetapi juga membuka jendela baru untuk mempertimbangkan bagaimana 

sastra dapat menjadi agen perubahan dalam memahami dan merespons tantangan globalisasi terhadap identitas manusia. 

3.2.2 Implikasi Praktis:  

Implikasi dari penelitian ini dapat diterapkan dalam konteks pendidikan dan budaya, di mana pemahaman yang lebih 

dalam tentang dinamika identitas dapat membantu dalam mengembangkan toleransi, penghargaan terhadap keberagaman, 

dan pemahaman yang lebih baik tentang kontribusi sastra terhadap konstruksi sosial budaya. Dengan menerapkan temuan-

temuan ini [9], pendidikan dapat menjadi alat untuk memperkuat keterbukaan terhadap berbagai identitas serta untuk 

merayakan perbedaan sebagai sumber kekayaan budaya. Selain itu, penelitian ini juga memberikan panduan praktis bagi 

pengembangan kurikulum sastra yang lebih inklusif dan relevan, yang memungkinkan siswa untuk merespons dan 

menghargai keberagaman dalam konteks global yang semakin terhubung[10]. 

4 KESIMPULAN 

Penelitian ini telah mengungkapkan kompleksitas refleksi identitas dalam sastra kontemporer melalui pendekatan analisis 

interdisipliner dalam konteks globalisasi. Melalui analisis teksual mendalam, studi ini menunjukkan bahwa sastra tidak 

hanya merefleksikan identitas, tetapi juga berperan aktif dalam membentuk narasi tentang identitas individu dan kolektif. 

Temuan-temuan ini menyoroti bagaimana karya sastra memanfaatkan nuansa karakter dan konflik naratif untuk 

mengeksplorasi dinamika identitas dalam dunia yang semakin terhubung secara global. Studi ini juga mengidentifikasi 

bahwa sastra kontemporer seringkali menggambarkan interaksi kompleks antara elemen-elemen lokal dan global, di mana 

identitas tidak hanya dipengaruhi oleh warisan budaya lokal tetapi juga merespons pengaruh global seperti teknologi dan 

migrasi. Hal ini menegaskan bahwa sastra dapat berfungsi sebagai cermin yang sensitif terhadap perubahan global dalam 

proses pembentukan dan negosiasi identitas manusia. Kontribusi teoretis dari penelitian ini memberikan pemahaman yang 

lebih dalam tentang bagaimana sastra mampu mengatasi dan merefleksikan kompleksitas identitas dalam era globalisasi. 

Dengan integrasi perspektif interdisipliner, studi ini tidak hanya memperluas kerangka analitis dalam memahami identitas 

sastra tetapi juga menawarkan pandangan yang lebih luas tentang bagaimana sastra dapat mempengaruhi pemikiran 

budaya dan sosial. Secara praktis, hasil penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan dalam konteks pendidikan dan 

budaya, di mana pemahaman yang lebih dalam tentang dinamika identitas dapat menginformasikan pengembangan 

kurikulum yang lebih inklusif dan toleran. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengungkapkan kompleksitas 



Mouse Jurnal Humaniora  
Volume 1, Nomor 2, Juli  2024 | Page 55-58 | DOI : DOI: 10.69688/mouse.v1i2.153 
ISSN 3046- 8450 (media online)                                                                         Penerbit : Yayasan Grace Berkat Anugerah 

Tadjuddin Nur, Copyright © 2024, Mouse Page 58  
Submitted: 02/07/2024; Accepted: 20/07/2024; Published: 31/07/2024       

sastra kontemporer tetapi juga mengajukan pertanyaan-pertanyaan penting tentang bagaimana identitas manusia 

didefinisikan, dipertahankan, dan dirasakan dalam era global yang terus berkembang. 
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